STRATEGI PEMERINTAH DESA DALAM PENYUSUNAN
RPJMDes BERDASARKAN POTENSI LOKAL DI DESA
PULAU ARO KECAMATAN KUANTAN TENGAH
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

SKRIPSI

Disusun dan diajukan untuk memenuhi persyvaratan memperoleh gelar Sarjana
Sosial (8.50s) pada Program Studi Ilmu Administrasi Negara Fakultas IImi
Sosial Universitas Islam Kuantan Singingi

Oleh :

NAMA : MILDA MARTANA
NPM 220411047

PROGRANM STUDI ADMINISTRASI NEGARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
TELUK KUANTAN
2026



PENGESAHAN SKRIPSI

Diperiksa dan Disahkan oleh Tim Penguji Skripsi
Program Studi Administrasi Negara
Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Islam Kuantan Singingi

Pada

Hari : Kamis
Tanggal : 03

Bulan  : September
Tahun : 2026

Tim Penguji

KETUA SEKRETARIS
Dr. DESRIADL, S.So0s., MLSi R ANDRI, S.So0s.. M.§
NIDN. 1022018302 NIDN. 1005108901

1. SARI MUHARAM, S.So0s., M.Si (Pembimbing ) ( g
2. EMILIA EMHARIS, S.S0s., M.Si  (Anggota Penguji I) (

3. RISVANDI, S.Pd.1., M.5i (Anggota Penguji IT) (




TANDA PERSETUJUAN

JUDUL : STRATEGI PEMERINTAH DESA  DALAM
PENYUSUNAN RPIMDes  BERDASARKAN
POTENSI LOKAL DI DESA PULAU ARO
KECAMATAN KUANTAN TENGAH KABUPATEN

KUANTAN SINGINGI
NAMA :  MILDA MARIANA
NPM ¢ 220411047
UNIVERSITAS : ISLAM KUANTAN SINGINGI
FAKULTAS : ILMUSOSIAL
PROGRAM : ADMINISTRASI NEGARA

STUDI

Telah Diperiksa Dan Disetujui Oleh Dosen Pembimbing

PEMBIMBING I PEMBIMBING I

VAR

ALSAR AND Sos Si
NIDN. 1005108901

Mengetahui
Ketua Program Studi ﬁdmini_straai Negara

Sos., ML8i
NID™N. 10051089



SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Sava vang bertanda tangan dibawah 1m -
Nama - Milda Marniana
NPM 1220411047

Dengan 1 menvatakan bahwa sesungguhnva skripsi vang sava susun
merupakan hasil karya tulis saya sendiri. Sknipst 11 adalah ash dan belum pemah
diajukan untuk mendapatkan Gelar Akademik (Sarjana, Magister dan Doktor), baik
di Universitas Islam Kuantan Singingt maupun di Perguruan Tinggi lamnyva. Karva
tulis 1 murm gagasan, rmumusan dan penelitian sava sendir: tanpa bantuan pihak
manapun, kecuali arahan tim pembimbing Adapun bagian-bagian tertentu dalam
skripsi vang sava peroleh dart hasil karva tulis orang lain atau sumber lain, telah sava
tulis orang lain dengan mencantumkan sumber orang lain dengan jelas dan sesuai
dengan kaidah penulisan karva 1lmiah

Pernyataan 1ni saya buat dengan sesungguhnyva dan apabila dikemudian han
terdapat penvimpangan dan ketidak benaran dalam pemvataan ini, maka sava
bersedia menerima sanksi akademis berupa pembatalan skripst dan mengulang
penelitian, serta sanksi lain sesuai dengan norma yang berlaku di Perguruan Tingg1

Demikian surat pernvataan 1tmi saya buat dengan sebenarnva tanpa ada paksaan
dari pthak manapun.

Teluk Kuantan, 18 Agustus 2026

MILDA MARIANA
NPM. 22041147



MOTTO

“Maka Sesungeuhnva bersama kesulitan ada kemudahan”
(Al-Qur'an, Surah Al-Insyirah: 5-6)
Keberhasilan bukanlah akhiv, kegagalan bukanlah kehancuran, keberanian untuk
terus melangkahlah vang terpenting."
(Winston Churchill)
"Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan wakiu yang
menjawabnya, berikan tenggat wakiu bersedihlah secukupnyva, rayakan

perasaamu sebagai mansia”

(Baskara Putra — Hindia)



KATA PERSEMBAHAN

Alhamdulillah. segala puy1 dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT
atas rahmat, nikmat, kesehatan, keluatan, serta kemudahan vang dibenikan sehingga
penulis dapat menvelesatkan skripst im1 dengan baik Shalawat serta salam senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh
umatnva. Semoga kita senantiasa mendapatkan syafa’at beliau di vaumal akhir kelak

Skripst 1n1 penulis persembahkan kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda
dan Thunda, vang telah merawat, mendidik. membeszarkan, serta memberikan kasth
sayvang, doa, dukungan, dan pengorbanan yang tidak termilai Terima kasih kepada
Ibunda vang selalu menjadi sumber kekuatan dan semangat bagi penulis dalam
menyvelesaikan pendidikan 1.

Untuk Avahanda tercinta vang telah berpulang ke rahmatullah, meskipun Avah
ttdak dapat menyvaksikan secara langsung pencapaian 1ni, kasih sayang, nasihat, dan
segala kebaikan Avah akan selalu hidup dalam hati dan ingatan penulis. Sknipsi 1tm
penulis persembahkan sebagat bentuk cinta dan tersma kasth kepada Avah. Semoga
Allah SWT mengampum segala dosa Ayvah, menerima amal ibadahnya, melapangkan
kubumya. dan menempatkannva di tempat terbaik di sisi-™Nyva Aamim

Terima kasih penulis sampatkan kepada keluarga tercinta atas doa, dukungan,
perhatian, dan semangat vang selalu diberikan Kepada Bapak dan Ibu Dosen.
khususnya Dosen Pembimbing, terima kasih atas ilmu, arahan, bimbingan, dan
kesabaran vang telah diberikan selama proses perkuliahan hingga penyelesatan
skripst 1m1. Semoga segala kebaikan yang diberikan mendapat balasan terbaik dan
Allah SWT.

Terima kasth juga kepada teman-teman dan sahabat vang telah meneman,
membantu, dan membenkan semangat selama masa perkuliahan hingga penyelesaian
skripsit 1n1. Dan untuk din penulis sendin, terima kasth telah bertahan. berusaha dan
tidak menverah hingga sampai pada tahap ini. Semoga pencapaian 1ni menjadi awal
untuk melangkah menuu masa depan vang lebth baik



KATA PENGANTAR

Puj1 svukur kehadirat Allah Subhanabu Wa Ta'ala vang telah melimpahkan
rahmat, taufik, serta hidayah-Nva sehingga penulis dapat menyvelesaikan skripst yvang
berjudul “STRATEGI PEMERINTAH DESA DATAM PENYUSUNAN RPJMDes
BERDASARKAN POTENSI LOEAL DI DESA PULAU ARO KECAMATAN
KUANTAN TENGAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI® int dengan baik.
Shalawat beserta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan alam Nab:t Besar
Muhammad Shallallahu 'Alathi Wasallam yvang telah membawa umat manusia dan
zaman kegelapan menuju zaman vang penuh dengan ilmu pengetahuan sepert: vang
kita rasakan saat i1

Skripsi int disusun sebagai salah satu svarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Administras:t Negara pada Fakultas [lmu Sosial Universitas Islam Kuantan Singingt.
Penulis menvadann bahwa penvusunan sknpsi i tidak terlepas dart bantuan,
bimbingan, dukungan, dan doa dari berbagai pthak Oleh karena 1tu pada kesempatan
ini penulis menvampatkan ucapan terima kasth kepada vang -

1. Ibu Dr. Tkrima Matlani, S PdI1. MPd]1 zelaku Eektor Umiversitas Islam

Kuantan Singingt

Bapak Sanan M., 55o0s, MSiL selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial

bt

Universitas Islam Kuantan Singingi.

Bapak Alsar Andrn. S So0s. MSi1 selaku Kema Program Studs

Laa

Administrast Negara sekalipus Dosen Pembimbing II vang telah
memberikan arahan bimbingan dan masukan dalam penvusunan skripst

4. Bapak Sahri Muharam, 5 Sos., M 51 selaku Dosen Pembimbing I vang
telah meluangkan waktn unmuk memberikan bimbingan, arahan dan
masukan dalam penvusunan skripst i

Bapak Dr. Desniadi, § Sos_, M.51 selaku Dosen Penasehat Akademik vang

:q.-*l

telah memberikan arahan dan bimbingan selama penulis menjalani

perkuliahan.

Vi



10.

11.

Bapak/ibu Dosen di lingkungan Fakultas Tlmu Sosial Universitas Islam
Kuantan Singing1 vang telah memberikan ilmu dan pengetahuan selama
penulis menempuh pendidikan

Tenaga Kependidikan di hingkungan Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Islam Kuantan Singingi vang telah membantu penulis dalam berbagai
urusan administrasi selama masa perkuliahan

Bapak Herlianto selaku Kepala Desa Pulau Aro vang telah memberikan
izin dan kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan penclitian di
Diesa Pulau Aro.

Perangkat Desa Pulau Aro vang telah memberikan informasi, data; serta
membantu penulis selama proszes pelaksanaan penelitian.

Tokoh Masvarakat Desa Pulau Aro dan seluruh informan penelitian vang
telah meluangkan waktu umtuk memberikan informasi dan keterangan
yvang dibutuhkan dalam penvelesaian skripsi i

Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah
memberikan bantuan, dukungan, dan doa dalam proses penyelesaian
skripsi i

Teluk Kuantan, 18 Agustus 2026

MILDA MARIANA
NPM.220411047

Wi



ABSTRAK

STRATEGI PEMERINTAH DESA DALAM PENYUSUNAN RPJMDes
BERDASARKAN POTENSI LOKAL DI DESA PULAU ARO KECAMATAN
KUANTAN TENGAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

Oleh :

MILDA MARIANA
NPM.220411047

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJIMDes) merupakan
dokumen penting vang mengarahkan pembangunan desa selama enam tahun dan
idealnva disusun berdasarkan potensi lokal agar program vang dirumuskan lebih
tepat sasaran dan berkelanjutan. Namun, Desza Pulau Aro, Kecamatan Kuantan
Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, masith menghadapt kendala dalam
mengoptimalkan potensi lokal sebagai dasar perencanaan pembangunan Tujuan
penelitian i1 adalah untuk mengetahui bagaimana strategi pemernntah desadalam
menyusun RPIMDes vang berorientasi pada potensi lokal Penelitan imi
menggunakan metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi
dokumentasi, dan triangulas: Hasil penelitian init dapat disimpulkan bahwa strateg:
Pemernintah Desa dalam penyusunan RPIMDes berdasarkan potens: lokal di Desa
Pulau Aro sudah cukup baik vang dwkur dari beberapa indikator vaitu Indikator
Tujuan (Purpose). Lingkungan (Emvironment), Pengarahan (Direction). Aks:
(Action), dan Belajar (Learning).

Kata Kunci : Strategi, RPIMDes, Potens: Lokal

Wi



ABSTRACT

THE STRATEGY OF VILLAGE GOVERNMENT IN PREPARING THE
VILLAGE MEDIUM-TERM DEVELOPMENT PLAN BASED ON LOCAL
POTENTIAL IN PULAU ARO VILLAGE, KUANTAN TENGAH DISTRICT,
KUANTAN SINGINGI REGENCY

By :

MILDA MARIANA
NPML220411047

The Village Medium-Term Development Plan (RPJMDes) is an important
document that guides village development for a periad of six vears and ideally should
be formulated based on local potential so thar the programs developed ave more
targeted and sustainable, However, Pulau Avo Village, Kuantan Iengah District,
Kuantan Singingi Regency, still faces challenges in optimizing local potential as a
basis for development planming. The purpose of this study was to determine the
strategy of the village government in formulating an RPJMDes oriented toward local
potential, This study used data collection methods including interviews, observation,
documentation, and triangulation. The results of the study concluded that the strategy
of the Village Government in formulating the RPJMDes based on local potential in
Pilau Avo Village was fairly good, as measured by several mndicators, namely
Purpose, Environment, Direction, Action, and Learning.

Keywords: Strateqy, RPJMDes, Local Potential.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan upaya terencana dan berkelanjutan yang
dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh, tidak
hanya melalui pertumbuhan ekonomi, tetap: juga peningkatan kualitas sumber dava
manusia, penguatan kelembagaan, serta pemerataan pembangunan Dalam konteks
tersebut, pembangunan desa menjadi bagian penting dalam mendukung
pembangunan nasional karena desa menjadi fondas: dan sistem pemenntahan dan
sosial masvarakat di Indonesia. Sebagian besar aktivitas masyarakat berlangsung di
desa. schingga keberhasilan pembangunan desa akan sangat menentukan
peningkatan kesejahteraan masvarakat secara langsung Oleh karena itu,
pembangunan desa hams dilaksanakan secara terarah dan direncanakan dengan
baik sesua dengan kebutuhan serta potensi vang dimilika desa Menurut Maosul et
al. (2021). uvntuk mewujudkan pembangunan desa vang terarah, diperlukan
perencanaan vang matang karena perencanaan menjad: dasar dalam menentukan
apa vang akan dilakukan, bagaimana proses pelaksanaannya,. siapa yang terlibat,
serta kapan kegiatan tersebut diyjalankan Tanpa perencanaan vang jelas,
pembangunan desa berpotensi berjalan tidak efeletif. tidak tepat sasaran. dan tidak
mampu menjawab kebutuhan masyarakat.

Pentingnva perencanaan pembangunan desa juga sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang mengatur mengenai pembangunan

desa Dalam Pasal 78 avat (1) ditegaskan bahwa pembangunan desa bertujuan



meningkatkan kesejahteraan masvyarakat desa dan kualitas hidup manusia serta
penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan
sarana dan prasarana desa. pengembangan potens: ekonomu lokal. serta
pemanfaatan sumber dava alam dan lingkungan secara betkelamjutan Ketentuan
tersebut menunjukkan bahwa pembangunan desa tidak hanva berorientas: pada
pembangunan fisik. tetapt juga perlu memperhatikan potens: ekonomi lokal dan
sumber daya vyang dimililka desa. Dengan demikian, pembangunan vang
dilaksanakan perlu didulung oleh perencanaan vang mampu mengarahkan berbagai
potensi tersebut agar dapat memberikan manfaat bagi masvarakat.

Untuk mencapar tujuan tersebut, desa diwajibkan menyusun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (Selanjutnya disingkat RPIMDes) untuk
jangka waktu enam tahun RPIMDes merupakan dokumen perencanaan
pembangunan desa vang menjadi pedoman dalam menentukan arah dan prioritas
pembangunan desa dalam jangka menengah Pasal 79 avat (1) Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desza mengatur bahwa pemerintah desa menyusun
perencanaan pembangunan desa sesuai dengan kewenangannva dengan mengacu
pada perencanaan pembangunan kabupaten/kota. Ketentuan mengenai perencanaan
pembangunan desa juga diatur lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa. Melalui RPIMDes,
pemerintah desa dapat merumuskan program  pembangunan dengan
mempertimbangkan kondisi, kebutuhan, permasalahan, serta potensi yang dimiliki

desa. RPIMDes bukan sekadar dokumen administratif vang bersifat formalitas,



melainkan instrumen strategis vang harus mampu mengarahkan pembangunan desa
secara efektif dan berkelanjutan.

Agar RPIMDes dapat menjadi pedoman pembangunan vang sesuai dengan
kondisi desa. penvusunannya perlu didasarkan pada potensi lokal vang dimaliks,
Menurot Ahmad Soleh (2017), potens: lokal desa merupakan daya. kekuvatan,
kesanggupan, dan kemampuan vang dimiliki oleh suatu desa vang memiliks
kemungkinan untuk dikembangkan dalam rangka memingkatkan kesejahteraan
masvarakat. Berdasarkan pandangan tersebut. potensi lokal tidak hanva dipahami
scbhagal sumber dava vang tersedia secara pasif. tetapt juga sebagar kekuatan yvang
perlu digali dan dikelola secara sungguh-sungguh agar dapat memberikan manfaat
nyata bagi masvarakat. Karena setiap desa memilikt karakteristik. sumber dava, dan
kebutuhan vang berbeda schingga strateg: perencanaan pembangunan perlu
disesuaikan dengan karakteristik masing-masing desa Potensi lokal dapat berupa
sumber daya alam_ sumber daya manusia, kegiatan ekonomi, maupun potensi sosial
dan budava vang dapat dikembangkan untuk mendukung pembangunan desa
Perencanaan vang didasarkan pada potensi lokal diharapkan dapat menghasilkan
program pembangunan vang lebih sesuai dengan kondisi nyata desa dan
memberikan manfaat bagit masvarakat Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan
data dan informasi vang akurat mengenai potenst dan permasalahan desa
Keterlibatan masvarakat juga menjadi bagian penting dalam proses perencanaan
karena masvarakat merupakan pihak vang mengetahui secara langsung kondisi,
kebutuhan, dan potensi vang terdapat di lingkungannva. Selam 1tu, kemampuan

pemerintah desa dalam menggali potensi, mengolah data. memahami pedoman



perencanaan, serta merumuskan program pembangunan turut menentukan kualitas
EPIMDes vang dihasilkan

Desa Pulau Aro berada di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singing1. Desa Pulau Aro memiliks potensi lokal vang cukup besar sebagair modal
pembangunan, baik vang bersumber dant kondisi alam, masyvarakat, maupun
aktrvitas sosial dan ekonomi. Potensi tersebut meliputi hidang pertanian dan
perkebunan, peternakan, perikanan, serta sosial dan budaya, sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel I.1. sebagat bertkout :

Tabel 1.1 : Potensi Lokal Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah

- Kabupaten Kuantan Singingi
| No | BidangPotensi |  Uratan =~ | Volume |  Satuan |
Pad: Sawah 80 ha
1 | Pertaman Jagung 2 ha
Palawija 13 ha
Sawit 100 ha
il i B 360 ha
Sapi T Ekor
Kambing 130 Ekor
3 | Peternakan Kerbau 140 Ekor
Ayvam 300 Ekor
Itk 100 Ekor
+ e Tambak 1 ha
Kolam Ikan 3 Unat
e Sarana Keagamaan < Unt
: ki Lembaga 6 Lembaga
- Eemasvarakatan

Sumber : RPJM Desa Pulau Aro 2020-2026

Berdasarkan Tabel 1.1, Desa Pulau Aro memilika strulkctur potens: lokal yvang
bertumpu pada sektor agraris. Perkebunan terutama karet (360 ha) dan kelapa sawit
(100 ha), menjadi penyumbang terbesar luas lahan produknuf dan diperkirakan

menjadi sumber pendapatan utama bagi sebagian besar masvarakat. Dt sis1 lain,



pertanian tanaman pangan seperti padi sawah (80 ha), jagung (2 ha), dan palawya
{15 ha) menunjukkan adanya basis produksi pangan vang dapat dikembangkan
lebih lanjut untuk memperkuat ketahanan pangan di tingkat desa. Seloor peternakan
juga cukup berkembang dengan populast ternak mencapai 810 ekor vang terdin dan
sap1, kambing, kerbau, ayvam, dan ik, sehingga berpotenst untuk dikembangkan
tidak hanva sebagai usaha sampmgan tetapt juga sebagai sumber pendapatan
tambahan melalui pemingkatan nilai tambah produk ternak Meskipun potensi
perikanan masth terbatas dengan 1 hektar tambak dan 3 unit kolam ikan_ sektor 1
tetap dapat menjadi alternatif usaha basi masvarakat jika didukung dengan
peningkatan kapasitas dan akses pasar. Selain potensi ekonomi, Desa Pulau Aro
juga memiliki modal sosial yang cukup kuat, ditandat dengan keberadaan 4 unit
sarana keagamaan dan 6 lembaga kemasvarakatan vang aktif dalam berbagai
kegiatan sosial dan keagamaan Kondizsi im menunjukkan bahwa Desa Pulau Aro
memiliki dasar vang memadal untuk menyusun perencanaan pembangunan yang
memanfaatkan potensi lokal secara lebih optimal

Potenst lokal vang telah diudentifikas: tersebut sebenamya telah diakomodas:
dalam dokumen RPJMDes Desa Pulau Aro Tahun 20202026 melalui berbagai
rencana program pembangunan vang dirancang untuk mendukung pemanfaatan
sumber dava vang dimiliki desa. baik di sektor ekonomi maupun sosial budava.
Dalam dokumen perencanaan tersebut, pemermntah desa telah merumuskan
sejumlah kegiatan vang diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan potensi
lokal secara lebih terarah Adapun rencana program terkait pengembangan potensi

lokal dalam RPIMDes Deza Pulau Aro dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut:



Tabel 1.2 : Rencana Pembangunan Desa terkait Pengembangan Potensi Lokal
pada RPJM Desa Pulau Aro Tahun 2020-2026

No | Program Kegiatan Perkiraan Waktu Pelaksanaan
Biava 1({2|3(4]|5]6
I Pemeliharaan Karamba Kolam £0.000.000 4 Ed EaEaEdRs
Pertkanan Darat Milik Desa
3 Pembangunan/Rehabilitas: 200.000.000 | v | v | v v |v |V
Karamba'Kolam Perikanan Darat
. | Bantuan Perikanan 200.000.000 | v | v | v v |v |V
" | (BibitPakan/dll)
4 Bimtek Pelatihan Teknolog: Tepat | 160.000.000 | ¥ | v | v | v | v | ¥
Guna (TTG) Perikanan
. Pemingkatan Produksi Tanaman 140784250 | ¥ |¥ | ¥ |V |¥ | ¥
Pangan Desa
6 Pemingkatan Produksi Peternakan 200000000 | v | v |V |V [V ]|V
{Alat produksi'’kandang)
;| Penguatan Ketahanan Pangan 300.000.000 | Y |¥ |¥ |V |¥ | Y
Tingkat Desa (Lumbung Desa dll}
g | Pembangunan & Pemeliharaan 200.000.000 | ¥ [ [v [V [¥]V
Saluran Irigas: Tersier/Sederhana
9 Pelatihan Teknologi Tepat Guna 120000000 |¥ | v |[v |V | v |V
Pertanian dan Petermakan
10 Pengadaan dan Pemeliharaan 557889000 [V |V |V |v|v|¥
Sarana Produksi Desa
1 Pemeliharaan sarana dan 400000000 [V |V |V |v|¥ |V
prasarana pariwisata milik desa
1 Pembangunan dan Rehabilitasi 275000000 [V YV |¥[¥Y|¥|¥
Sarana Partwisata Deza
13 | Pengembangan partwisata desa 100000000 (v |vY v |[¥|[¥|Y
14 | Pembinaan group kesenian dan 170.000000 |V |Y|Y |V |¥]|Y¥
kebudayaan tingkat desa
15 Pengiriman Kontingen Kesenian 165.000000 | v [~ | ¥ |v |V |V
adat dan Budava Desa
16 Penyelenggaraan Festival 163.388.392 | v ¥ | v |v |V | ¥
Kesenian dan Keagamaan Desa
17 Pembangunan dan Rehabilitasi 200.000.000 |v |[¥ | v [ v |¥ | ¥
Sarana Kebudayaan Desa

Sumber - RPIM Desa Pulau Aro 2020-2026
Berdasarkan Tabel 1.2_ dapat diketahui babhwa EPIMDes Desa Pulau Aro telah

memuat berbagat program pembangunan vang berkattan dengan pengembangan



potensi lokal, terutama di sektor perikanan, pertanian. peternakan, serta kebudavaan
dan partwisata. Hal int menunjukkan bahwa potensi lokal telah menjadi salah satu
pertimbangan dalam perencanaan pembangunan desa Namun, keberadaan
berbagai program tersebut belum sepenuhnva menunjukkan bahwa potensi lokal
telah dimanfaatkan secara optimal sebagar dasar dalam penyusunan perencanaan
pembangunan Program-program vang tercantum masth cenderung bersifat umum
dan tersebar di berbagai sektor, tanpa ditringi dengan penjelasan vang jelas
mengenal potens: mana vang diprionitaskan mengapa potensi tersebut dipilth_serta
bagaimana keterkaitannva dengan kondis: nyata dan kebutuhan masvarakat Desa
Pulau Aro.

Selain 1tu, dalam penyvusunan RPIMDes, identifikast dan pemetaan potenst
lokal dalam perencanaan pembangunan belum dilakukan secara lebih spesifik
Potensi vang dimaliki desa memang telah dicantumkan dalam dokumen
perencanaan. namun belum sepenuhnya menunjukkan keterkattan vang jelas antara
potens: tersebut dengan prioritas pembangunan vang perlu dikembangkan Kondisi
int dapat menvebabkan pemerintah desa mengalami kesulitan dalam menentukan
potensi yang perlu diprioritaskan serta merumuskan program vang sesuar dengan
kebutuhan dan kondist desa. Akibamva, pengalokasian sumber dava vang tersedia
belum tentu dapat dilakukan secara efektif dan tepat sasaran. Hal 11 menjadi
penting karena keberagaman potensi yvang dimilili desa tidak secara otomatis dapat
memberikan manfaat secara optimal apabila belum didukung oleh strateg: dan

perencanaan pembangunan vang tepat.



Permasalahan  tersebut menunjukkan bahwa penyusunan BRPIMDes
berdasarkan potensi lokal tidak hanva berkaitan dengan pencantuman potenst dan
program dalam dokumen perencanaan tetapt juga menyangkut bagaimana
pemerintah desa menyusun strategi agar potenst vang dimiliki dapat menjadi dasar
dalam menentukan arah pembangunan desa Pemenntah desa perlu mampu
mengidentifikasi dan menghubungkan potens: serta kondisi vang ada dengan
kebutuhan masyarakat dan program pembangunan vang akan direncanakan Oleh
karena thu_ strateg: pemerintah desa dalam proses penvusunan RPIMDes penting
untuk dikajg guna mengetahui bagaimana potensi lokal dipertimbangkan,
diarahkan, dan dimanfaatkan sebagai dasar dalam menentukan prioritas serta arah
pembangunan desa. Hal tersebut diharapkan dapat mendorong penyusunan
perencanaan pembangunan desa vang lebih sesuat dengan kondisi dan potensi lokal
vang dimiliki Desa Pulau Aro, sehingga program pembangunan vang direncanakan
dapat lebih tepat sasaran. efeknf dan mampu menjawab kebutuhan masyarakat
serta mendukung pemanfaatan potens: desa secara lebih optimal.

Berdasarkan uraian diatas. peneliti mengangkat judul - “Strategi Pemerintah
Desa dalam Penyusunan RPJMDes Berdasarkan Potensi Lokal di Desa Pulau
Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah diuratkan, rumusan masalah pada
penelitian 1ni adalah - “Bagaimana Strategi Pemernintah Desa dalam Menyusun
EPIMDes Berdasarkan Potensi Lokal di Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan

Tengah Kabupaten Kuantan Singing17™



1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah di kemukakan maka tujuan darn penslitian
tmt adalah Untuk mengetahui dan menganalisis Strategt Pemenintah Desa Dalam
Menyusun RPIMDes berdasarkan Potensi Lokal di Desa Pulau Aro Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Smgingi.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian 1 adalah sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian 11 diharapkan dapat menambah khazanah keillmuan Administras:
Negara, khususnya dalam kapan strategy pemenntah desa dan perencanaan
pembangunan desa berbasis potensi lokal. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi
referenst bagi penelitian selanjutnya yvang berkaitan dengan penyusunan RPIMDes.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian 11 di harapkan dapat membern: masukan vang membangun untuk
pemerintah desa dan masyarakat Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi



BABII
LANDASAN TEORI
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori'Konsep Administrasi Negara

Dalam bahasa Latin, 1stilah administrast berasal dan kata “ad vang berarti
intensif dan “ministrare” vang berarti fo serve atau melayanmi, sehingga secara
etimologis administras: dipahami sebagai kegiatan melayvam secara intensif vang
dilakukan secara sistematis, tertib, dan terarah untuk mendukung tercapainya tujuan
organisasi

Silalahi (2010 : 8) mendefinizsikan administrasi secara luas berartt kerjasama.
Istilah 11 merujuk pada kegiatan vang dilakukan oleh orang-orang atau kelompok
untuk mencapai tujuan yang diinginkan Kerjasama adalah serangkatan aktivitas
vang dilakukan bersama-sama oleh sekelomipok orang dengan cara vang teratur dan
terarah. di mana setiap orang memiliki tugas vang telah disepakati bersama.

Menurut Wayoung (dalam Suardita 2016 - 4) administrast negara merupakan
kegiatan vang dilakukan untuk mengendalikan usaha-usaha instans: pemerintah
agar tujuanya tercapat.

Menurut Keban (2008 : 2) administrasi dapat dipaham sebagai proses
pengelolaan vang mencakup arahan dan pemernintahan pelaksanaan kegiatan, serta
pengarahan dalam implementas: kebijakan publik. Ini juga melibatkan penciptaan
prinsip-prinsip untuk  melaksanakan  kebiyjakan = melakukan  analisis,
menyeimbangkan, dan menvajikan keputusan serta pertimbangan kebijakan

Admimistras:  berfiings:  sebaga  aktrvitas  individa dan  kelompok dalam

10
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menghasilkan barang dan jasa publik, serta sebagai bidang kerja vang bersifat
akademik dan teorifis.

Marnantt Rahman (2017 : 6) menjelaskan bahwa administras: mencakup
serangkalan kegiatan atau upaya yvang bertujuan untuk mendukung. melavani,
mengarahkan, dan mengatur berbaga: aktivitas dalam rangka mencapai tujuan
tertentu. Administrast tidak hanva sekadar tentang pengelolaan sumber dava, tetapt
juga melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
Dalam konteks 1m_ administrasi berfungst sebagat jembatan vang menghubungkan
visi dan mis1 orgamsasi dengan tindakan nyvata di lapangan.

Siagian (dalam Pasolong, 2011 : 3) mendefimisikan administrasi sebagai
keseluruhan proses kerjasama vang di lakukan oleh dua orang atau lebih untuk
mencapai tujuan vang di tetapkan sebelumnva.

Menunit Ahmad (2013 : 34) administras: adalah proses kerjasama antara dua
orang atau lebih untuk mencapai tujuan vang telah di tetapkan secara rasional atas
dasar periimbangan lingkungan

Menunit Koontz dan Weihrich (dalam Zein dan Septiani. 2023 - 9)
administras: adalah proses merencanakan mengorganisasatkan. mengarahkan dan
mengendalikan sumber dava dan fisik dalam suatu orgamisas: untuk mencapai
tiujuan organisasi secara efeknif dan efisien.

Ibrahim (dalam Rewvida et al, 2021 : 3) menyatakan adminmistrasi publik
adalah seluruh upava penyelenggaraan pemenntahan vang meliputi kegiatan

manajemen pemerintah (perencanaan, pengorganmisasian, pelaksanaan, dan
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pengawasan terhadap pembangunan) dengan sebuah mekanisme kerja serta

dukungan sumber daya manusia

Felix A. Nigro (dalam Aneta. 2012 : 3) berpendapat bahwa -

1

[

L4

Administrasi negara adalah usaha kelompok vang bersifat kooperanf yvang

diselenggarakan dalam sam lingkungan publikc

. Administrast negara kegiatannya meliputi tiga bidang vammu eksekutif

legislatif dan wuodikatif dan satu bidang dengan bidang lainnya

berhubungan erat.

. Administrasi negara mempunval peranan penting dalam formulasi

kebijaksanaan publik dan merupakan bagian proses politilc

. Administrasi negara sangat berbeda dengan administrast niaga.

. Administrasi negara berhubungan erat dengan kelompok niaga dan

individu dalam memberikan pelayanan kepada masvarakat.

Menurut Aneta (2012 - 3) ada dua hal vang mendasar mengena administrasi

negara yaitu -

5

7

Administrasi negara tidak berkaitan dengan kegiatan lembaga eksekutif
saja

Administrasi negara adalah kegiatan manusia vang berhubungan dengan
pengaturan sumber daya manusia dan alami vang diperlukan untuk

mencapal kemasyarakatan.

William A Newan (dalam Madpd., 2023 : 4) mengemukakan bahwa

“administration has been defined as the guidence, leadership, and control of the

effart of a group of mdividuals towerds some common goal” (admimistrasi



13

didefinisikan sebagai panduan, kepemimpinan dan pengawasan dari upava
kelompok individu-indvidu menuju suatu tujuan.

Menurut Waldo (dalam Suardita, 2016 : I) administrasi adalah kegiatan kerja
sama secara rasional. vakm rasionalitas susunan dan proses organisasi dalam
hubungan kewenangan yvang tersusun secara hirarkis.

Dimock & Dimock (dalam Jurdi 2023 - 10) mengatakan bahwa administras:
adalah suatu itlmu yang mempelajart apa vang di kehendaki masvarakat melaln
pemerintah, dan cara mereka memperolehnya.

Chandler dan Plano (dalam Malawat 2022 - 75) admnistrasi publik adalah
suatu proses dimana sumber dayva dan personel publik diorganisir dan
dikoordinasikan wuntuk memformulasikan dan mengimplementasikan dan
mengelola keputusan dan kebiyjakan publik

Dar1 beberapa pengertian admimistras: di atas dapat di simpulkan bahwa pada
intinva admuinistrasi memiliki makna vang sama vaitu kerja sama antara orang-
orang atau kelompok dalam sebuah orgamisasi: untuk mencapai tujuan tertentu

2.1.2 Teori/Konsep Manajemen Strategis

Menurut David (dalam Gustiawan, 2024 - 1) manajemen strategis merupakan
proses dinanus vang mebibatkan analisis lingkungan internal dan eksternal
organisasi, penctapan tujuan strategis, perumusan strategi, implementasi strategi
tersebut, serta evaluasi dan kontrol atas kinerja strategi vang dumplementasikan

Selanjutnya Gustiawan (2024 : 7) mendefinisikan manajemen strategis
sebagai disiplin yvang dinamis, berakar pada kebutuhan untuk merencanakan dan

mengarahkan sumber dava organisasi secara efeknif untuk tjuan jangka panjang.
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Menunut Suherman (2022 - 1) manajemen strategis adalah serangkaian
keputusan dan tindakan mendasar buatan manajemen tertingg: vang diaplikasikan
oleh semua anggota suatu oragnisast demi terwujudnya tujuan organisasi.

Menurut Sudiantim dan Hadita (2022 - 5) manajemen strateg: adalah suatu
proses permanajemenan untuk mewujudkan visi dan mis1 orgamisasi, menjaga
hubungan organisasi dengan lingkungan, terutama kepentingan para stakeholder,
pemilihan strategi, pelaksanaan strategt dan pengendalian strategi  untuk
memastikan bahwa misi dan tujuan organisast dapat tercapai.

Menurut Sujana dan Fikn (2023 - 185) manajemen strategi mencakup
membuat keputusan tentang strateg: apa vang akan digunakan dan cara
membentuknyva

Suhairi (2024 - 6) mendefinisikan manajemen strategis sebagai suatu tlmu
dalam pembuatan keputusan wvang dibuat oleh manajemen puncak dan di
laksanakan oleh seluruh jajaran dalam sebuah organisasi untuk mencapai
tujuannya.

Menurut Nasir (2024 : 5) manajemen strategis adalah suatu proses
pengembangan, implementasi, dan evaluasi keputusan dan tindakan yngz di ambil
oleh manajemen dalam rangka mencapai tuijuan jangka panjang organisasi secara
efektif dan efisien Secara umum, manajemen strategis berfokus pada masa depan
serta pemanfaatan sumber daya untuk menghadapi peluang dan tantangan

Hadari Nawawi (dalam Nowvianto 2020 : 2) manajemen strategis adalah
perencanaan berskala besar vang berorientasi pada jangkauan masa depan vang

jauh. dan ditetapkan sebagai keputusan manajemen puncak agar memungkinkan
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organisasi berinteraks: secara efektif dalam usaha menghasilkan sesuvatu yang
berkualitas. dengan diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai
sasaran (tujuan operasional) organisasi.

Menurut Pearch dan Robinson (dalam Hudava Latuconsina dan Sofian, 2024
- 1) manajemen strategis adalah kumpulan dan tindakan yang menghasilkan
perumusan (formulast) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yvang di
rancang untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi

Feriandy (2023 : 7) mendefimsikan manajemen strategl sebagai suatu sent
dan 1lmu memformulasikan, mengimplementasikan. dan mengevaluas: keputusan-
keputusan antar fungsi (crassfunctional) yvang membuat orgamsas: dapat mencapai
tujuan-tujuannya.

Ramli dan Kartimi (2023 - 1) mengemukakan terdapat lima tahapan
manajemen strategis vang dapat di gunakan untuk menentukan kinerja dalam
jangka panjang dalam sebuah organisasi vartu -

1. Memahami visi dan mist/vision ard mission,

f

Analisis linglungan/'enviranment analysis (eksternal dan internal).

3. Formulasi strategi/strategy formulation (perencanaan vang strategis untuk
jangka pamjang).

4. Implementas: strategi/strategy implementation.

3. Evaluasi dan kontrol/evaluation dan control,

2.1.2 Teori/Konsep Strategi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988) mendefinisikan strategi sebagai tlmu

dan semi dalam menggunakan semua sumber dava negara untuk menerapkan
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kebijakan tertentu, serta sebagat rencana kegiatan yang cermat untuk mencapai
tujuan tertentu.

Menurut Wahvum (2024 : 138) strategi adalah 1lmu dan semi vang dipalih
dalam  menyiapkan  suatu  perencanaan vang — cemmat | mengenat
kebyaksanaankegiatan vang akan dilaksanakan dengan memamfaatkan semua
sumber dava dalam waktu dan ukuran tertentu untuk mencapai sasaran khusus.

Suprivono (dalam Amargllah, 2015 - 4) mendefinisikan strategi sebagai
kesatuan rencana perusahaan atau organisasi vang komprehensif dan terpadu vang
diperlukan. sebagai pedoman dalam menentukan arah tindakan agar tujuan
organisast dapat dicapai secara terencana dan berkesmmambungan, serfa mamgpu
menyesuaikan organisasi dengan perubahan dan tantangan vang dihadapi

Wulandar: (2017 - 38) mengemukakan bahwa secara umum, istilah strategi
dapat diartikan sebagai rencana atau pendelkatan vang digunakan umtuk mencapai
suatu tujuan. Dalam konteks vang lebih luas, strategi merujuk pada panduan atau
arah yvang diambil dalam bertindak untuk mencapai sasaran vang telah ditetapkan.

Dalam Undang-Undang Nomeor 23 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional strategi diartikan sebagai langkah-langkah vang berisi
program-program vang direncanakan untuk mencapa visi dan misi1 vang telah
ditentukan.

Menurut Sagumi et al, (2024 - 100) strategi merupakan upaya atau cara
pemimpin dalam merumuskan perencanaan vang berfokus pada tujuan jangka

panjang.
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David et al. (dalam Saguni et al. 2024 - 101) menyebutkan terdapat dua
tahapan vang perlu dilakukan untuk merumuskan strateg: vang tepat vaitu -

1. Tahap Input

Tahap mput adalah tahap pengpumpulan informasi dasar vang diperlukan
untuk penyusunan strategi. Pada tahap 1 digunakan Matriks EFE untuk memla
faktor eksternal sepertt sosial. ekonom, politik, teknolog:, dan persamngan. serta
Matriks EFI untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan internal organisasi.

2. Tahap Analisig

Tahap analisis berfokus pada pengolahan data internal dan ekstemal melalus
Matriks SWOT., Matriks 1m1 memadukan kekuatan, kelemahan peluang, dan
ancaman untuk menghasilkan berbagai alternatif strategi vang sesuai dengan
kondis1 organisas:.

Daft (dalam Wulandan, 2017 : 38) mengemukakan strategi mermpakan
rencana tindakan vang menjabarkan alokasi sumber daya dan aktivitas-aktrvitas
untuk menanggapr lingkungan membantu mencapail sasaran atau tujuan organisast.

Adisasmita (dalam Wiguna 2018 : 162) pembangunan perdesaan seharusnya
menerapkan prinsip-prinsip -

1. Tramsparansi (terbuka).

[

. Partisipatif

Lad

. Dapat dintkmati masvarakat.

4. Dapat dipertanggung jawabkan (akunrabilitas).

L4

. Berkelanjutan (sustainable).
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Menurut Jatmiko (dalam Bidara et al, 2022 - 4) strategi diartikan sebagai
suatu cara dimana orgamisasi akan mencapai tujuan-tujuannya, sesual dengan
peluang-peluang dan ancaman-ancaman lingkungan eksternal vang dihadapi serta
sumber dava dan kemampuan internal orgamisasi Terdapat tiga faktor yang
mempunyai pengaruh penting pada strateg: yartu :

1. Lingkungan eksternal.

2. Sumber dava.

3. Kemampuan internal serta vang akan dicapai.

Hatten (dalam Bidara et al, 2022 : 5) mengemukakan beberapa petunjuk agar
suatu strategi dapat berhasil -

1. Strategi harus konsikuen dengan linglungannya.

2. Setiap organisasi tidak hanya membuat suatu strategi. Apabila ada banyak

strateg:s vang dibuat maka strateg: vang satu hamuslah konsisten dengan
strateg: vang lain

. Strateg1 vang efeknf hendaknyva memfokuskan dan menvatukan semua

Lad

sumber dava dan tidak menceratberatkan suatu dengan vang lain.

4. Strategt hendaknya memusatkan perhatian pada apa vang merupakan
kekuatannyva dan tidak pada titik vang justru adalah kelemahan.

5. Sumberdava adalah suatu vang kritis. Mengingat strateg: adalah sesuatu
yvang mungkin membuat suatu vang memang lavak dan dapat di
laksanakan

6. Strateg: hendaknyva memperhintungkan resiko vang fidak terlalu besar.
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T. Strategt hendaknyva disusun di atas landasan keberhasilan vang telah

dicapai. Dan jangan menvusun strategi diatas kegagalan.

Mulgan (2009 : 4) memjelaskan bahwa stratesi dalam pemerintahan
merupakan suatu proses vang mencakup beberapa unsur vang saling berkatan
Untuk memusatkan upaya dan memperoleh hasil yang diharapkan, pemenntah
perlu memberikan perhatian secara sistematis terhadap lima unsur utama, vaitu
tujuan (purposes), linskungan (environments), pengarahan (directions), aksi
{actions). dan belajar (leaming). Kelima unsur tersebut menggambarkan bagaimana
pemerintah menentukan alasan dan tujuan untuk bertindak memahami hingkungan
dan kapasitas vang dimiliki, menentukan arah vang ingin dicapai, melakukan
tindakan untuk mencapai tujuan. serta melakukan pembelajaran berdasarkan hasil
dari tindakan vang telah dilakukan

214 Teori/Konsep Pembangunan

Secara etimologi, pembangunan berasal dan kata bangun di awalan “pe” dan
akhiran “an, guna menunjukan perihal orang membangun, atau perihal bagaimana
pekerjaan membangun tu dilaksanakan

Menurut Simamora (dalam Anadi, 2019 - 136) menjelaskan bahwa
pembangunan adalah proses perubahan vang mengarah pada cara hidup masvarakat
vang lebih baik, sehingga nilai-nilai kemanusiaan dapat terwujud dengan lebih baik
Pembangunan juga memberikan masvarakat kemampuan untuk mengendalikan
lingkungan dan tujuan politik mereka. serta memberi warga lebth banyak kendali

atas hidup mereka sendint.
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Siagian (dalam Sunarso. 2023 : 3) mendefimsikan Pembangunan sebagai
suatu usaha atau rangkatan usaha pertumbuhan dan perubahan vang berencana dan
dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemenntah menuju
modernitas dalam rangka pembinaan bangsa fcountry building).

Menurut Nugroho (dalam Pramudyva dan Marsingga, 2022 : 2131)
pembangunan dapat diartikan sebagatr  suatu upava terkoordinas:i untuk
menciptakan alternatif vang lebith banvak secara sah kepada setiap warga negara
untuk memenuht dan mencapat aspirasinyva vang paling manusiawi.

Menurut Sembel (2017 : 3) pembangunan dapat di artikan sebagai upayva
terencana dan terprogram vang dilakukan secra terus menerus oleh suatu negara
untuk menciptakan masyarakat vang lebih baik.

Alfiaturrahman (2016 - 236) mengartikan pembangunan sebagai proses
pembangunan bearti proses menuju peruhahan-perubahan vang dimaksudkan untuk
memperbaiki kualitas kehidupan masvarakat 1tu sendiri.

Menurut Deddy T. Tikson (dalam Muhammad 2017 : 2) pembangunan yakni
transformasi ekonomi, strategi dan budaya vang dianggap secara sengaja mengikut
kebijakan dan arah maupun juga strategi kearah vang dunginkan.

Selanjutnya Menumit Todaro (dalam Muhammad 2017 : 2) pembangunan
merupakan proses multidimensional vang umumnya mencakup berbagai hal yang
mendasar, didasan oleh struktur sosial, penlaku atau sikap-sikap masvarakat,
institusi vang bersifat nasional, dimana mampu mengejar alur pertumbuhan
ekonomi, adanyva penanganan terhadap ketimpangan suatu pendapatan, dan

pengetasan garis kemiskinan.
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Menunut Endah (2019 - 678) pembangunan merupakan segala upava yang
terus menerus di tujukan untuk memperbaiki kehidupan masyrakat vang belum baik
atau memperbaiki kelidupan vang sudah baik menjad: Iebih baik lag1.

Simbolon et al. (2021 - 298) pembangunan adalah perubahan-perubahan
dalam arti mewujudkan suatu kondisi kelidupan bernegara dan bermasyarakat yang
lebih baik dari kondisi sekarang.

Wati (dalam Muhtar et al, 2021 - 60) mengelompokkan beberapa prinsip-
prinsip pembangunan vaitu sebagat berikut :

1. Cara berpikir vang integrative.

2. Pembangunan vang berkelanjutan vang seharusnya dilithat melalm

perspektif jangka panjang.

3. Mempertimbangkan keancekaragaman havati.

4. Dustribusi keadilan sosial ekonomi

Menurut Mahayana (2013 : 403) pembangunan desa adalah proses
pembangunan vang dilakukan ditingkat pemenntahan terendah, vaitu di desa dan
kelurahan

Menurut Boekoesoe (2022 - 210) pembangunan desa adalah bentuk upava
peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk kesejahteraan masvarakat
desanva. Pembangunan desa tidak hanya berfokus pada pembangunan infrastrultur,
tetapi juga mencakup peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengembangan
ekonomi1 masyarakat, pelayvanan publik, serta pemberdavaan masvarakat dalam

berbagai bidang.
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Menurut Budi Sunarso (2023 : 16) pelaksanaan kegiatan pembangunan desa
meliputi -
1. Pembangunan Desa berskala lokal Desa
Pembangunan yang dilakukan langsung oleh desa dengan memanfaatkan
potensi dan sumber dava yvang ada Perencanaannyva bersifat borfom-up agar sesuai
dengan kebutuhan serta kondisi sosial, ekonomi,. dan budava setempat
2. Pembangunan sektoral dan daerah vang masuk ke desa
Program atau kegiatan pembangunan dan berbagar sektor pemernntah
maupun pemerintah daerah vang dilaksanakan di desa. umumnya berfokus pada
bidang tertentu sepert: mfrastruktur, ekonomi, kesehatan, atau pendidikan
Fatmawati (2019 - 16) mengemukakan ada beberapa tujuan pembangunan
desa antara lam -
1. Memngkatkan pelavanan terkait pertanahan dan menangani masalah
pertanahan dalam batas kewenangan kabupaten
2. Memeperkuat pengelolaan serta pengendalian pemanfaatan ruang untuk
mencipakan lingkungan hidup vang efisien. efekaif. dan berkelanjutan.
3. Menmngkatkan kuvalitas pemukiman agar lebih aman, nyaman, dan sehat.
4. Memajukan prasarana di wilayah-wilavah tertinggal. terpencil. serta

perbatasan.

L

Meningkatkan mutu perencanaan pembangunan di tingkat daerah dan
wilayah
6. Mendorong pertumbuhan ekonomu wilayah guna meningkatkan

kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kesenjangan antar wilavah
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T. Melaksanakan pembangunan perdesaan secara menyeluruh dan

terintegrasi.

2.1.5 Teori/Konsep RPJM Desa

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negen Nomeor 114 Tahun 2014 tentang
Fencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPIM Desa) merupakan produk
perencanaan strategis pembangunan desa vang disusun oleh pemerintah desa
bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan unsur masyarakat desa

Sutoro Eko (2014 : 13) menjelaskan bahwa RPIMDes mempakan dolkumen
perencanaan pembangunan desa vang memuat vist, misi, dan program kepala desa
yang padu dengan perencanaan pembangunan kabupaten dan provins:. EPIMDes
disusun secara partisipatif dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat desa.

Wafa et al, (2024 - 428) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPIMDes) merupakan dokumen vang disusun oleh Pemerintah Desa. guna sebagai
dokumen acuan dalam membangun dan memberdavakan masyarakat desa.

Jaya (2021 : 1063) mendefimsikan RPIMDes sebagai rencana vang di buat
melalui proses perencanaan desa untuk mencapai tujuan pembangunan desa.
EPIMDes adalah rencana pembangunan jangka menengah di desa yvang di susun
untuk menjad: pedoman dalam membangun desa selama enam tabun kedepan
Rencana im1 membantu desa menentukan langkah dan tujuan pembangunan yvang
sesual dengan kebutuhan masyarakat.

Menunut Zahro (2025 - 89) RPIMDes merupakan dokumen perencanaan yvang
memuat arah kebiyjakan pembangunan desa untuk jangka waktu enam tahun

Penvusunannya mengacu pada wvisi dan misi kepala desa serta melibatkan
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partisipast aktif seluruh elemen masyvarakat melalui forum Musvawarah
Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbang Desa).

Menurut Nahrudi et al. (2025 : 483), EPIMDes merupakan dokumen
perencanaan strategis berjangka menengah vang memuat visy, misi, arah kebyjakan,
serta renicana kegiatan pembangunan desa. Dokumen 11 menjadi syarat mutlak
serta acuan utama dalam menentukan prioritas program dan pengelolaan anggaran
deza.

Fitriah (2024 : 2) menjelaskan bahwaRPIMDes merupakan pedoman
pemerintah desa dalam melaksanakan pembangunan di desa Pedoman tersebut
harus mencerminkan visit misi kepala desa terpilih serta mewakilt cita-cita
masyarakat vang tertampung dalam aspirasi warga melalut musyvawarah desa.

Menurut Soegiharto (2019 - 1) perencanaan pembangunan desa harus disusun
berdasarkan prinsip-prinsip berikut :

1. Pembelajaran dan Penghargaan Terhadap Keberagaman

Menyusun perencanaan dengan mengambil pelajaran dan pengalaman masa
lalu serta mengelola perbedaan sebagai potensi kekuatan sosial

2. Beronentas: pada Tujuan Strategis dan Praktis

Rencana pembangunan harus membenkan manfaat nvata bagi masyarakat
serta mendorong perubahan sikap dan penilaku sebagai bagian dan perubahan
sosial.

3. Menjamin Keberlanjutan

Perencanaan diarahkan untuk memperkuat keberdavaan masyvarakat dan

memastikan ketersediaan serta keberlanjutan sumber dava desa.
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4. Berbasis Informasi Masvarakat Desa

Penyusunan rencana didasarkan pada data dan informasi yang diperoleh
langsung dart warga melalu proses pemetaan partisipatif’

5. Partisispatif dan Demokratis

Melibatkan seluruh unsur masyarakat, termasuk perempuan, pemuda, kaum
miskin_ dan kelompok marjinal dalam setiap tahapan perencanaan dan pengambilan
keputusan

6. Pemberdavaan dan Kaderisasi

Menjamin adanva proses pemberdavaan masyarakat serta menciptakan
kader-kader pembangunan desa darn berbagai kalangan

7. Berbasis Kekuatan Lokal

Rencana pembangunan didasarkan pada potensi internal desa, dengan
dukungan pihak luar sebagai pelengkap percepatan pembangunan.

& Mendorong Keswadavaan

Perencanaan harus mampu menumbuhkan semangat kemandinan, gotong
rovong, dan inisiatif dan masvarakat desa sendirt.

9 Transparan dan Akuntabel

Seluruh proses dan hasil perencanaan hams terbuka. dapat diakses publik. dan
dipertangoungjawabkan kepada masvarakat secara kolekuf

Menurut Soegiharto (2019 : 11) ada 7 (tujuh) tahapan kegiatan penyvusunan
EPIMDes_ vaitu -

1. Pembentukan tim penyusunan RPJMDes

2. Penvelarasan arah kebijakan pembangunan kabupaten/kota
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Laa

. Pengkajian keadaan desa

4. Penvusunan rencana pembangunan desa melalui musyawarah desa

LA

. Penyusunan rancangan RPIMDes

6. Penvusunan RPIMDes melalui musvawarah perencanaan pembangunan

desa

T. Penetapan dan perubahan RPIMDes

2.1.6 Teori'Konsep Pemerintah Desa

Menurut Suguman (2018 : 83) vang dimaksud dengan pemenntah adalah
sckelompok mdividu vang memiliki wewenang tertentu untuk menjalankan
kekuasaan vang dalam konteks 1m1 bertugas untuk melaksanakan wewenang yang
sah dan melindungi serta memingkatkan kualitas hidup masvarakat melalui tindakan
dan pelaksanaan berbagai keputusan

Selanjutnya menurut Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Admimstrast Pemerintahan Pasal 1 Avat (2). fungsi pemenntahan mencakup
pelaksanaan admmmistrast vang melipuh tugas-tugas pengaturan, pelayanan,
pembangunan_ pemberdayaan. dan perlindungan

Somali (2021 - 144) menyatakan bahwa secara adminmistratif, desa merupakan
umt pemerintahian di bawah kecamatan vang dipimpin oleh seorang Kepala Desa.
Kepala Desa bertugas menvelenggarakan Pemenntahan Desa. melaksanakan
pembangunan Desa, pembinaan kemasvarakatan Desa, dan pemberdayvaan
masyarakat Desa:

Menurut Ndraha (dalam Endah. 2018 - 78) pemerintahan desa adalah

penvelenggaraan wurisan pemerntahan oleh pemenntah desa dan Badan
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Permusyawaratan Desa (BPD) dalam mengatur dan mengums kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat vang diaku
dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Mahardika & Suseno (2018 - 39) Pemenntahan desa hisa digambarkan
sebagai suatu organisas: pemenniahan, orgamisast m memiliks fongs dalam
penyvusunan kebijakan dan pengkoordinasian dalam pelaksanaan tugas satuan kerja
perangkat desa schingga keberadaannva memiliki peranan vang cukup penting
dalam penvelenggaraan pemerintahan pada suatu desa.
dalam Pasal 1 avat (2) Undang-Undang Nomeor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
dijelaskan bahwa Pemenintahan Desa bertanggung jawab atas penyelenggaraan
urusan pemerintahan dan kepentingan masvarakat setempat dalam kerangka sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Raharjo (2021 : 8) menyvebutkan untuk menvelenggarakan tugas pokok
tersebut pemerintah desa memailiki fungsi sebagal berikut -
1. Pelaksanaan kegiatan dalam rangka penvelenggaraan urusan rumah tangga
desa.
2. Pelaksanaan tugas dibidang pemenmtahan, pembangunan dan
kemasvarakatan vang menjad: tangoung jawabnya.
3. Pelaksanaan usaha dalam rangka meningkatkan partisipas: dan swadava
gotong rovong masyarakat.

4. Pembinaan dalam rangka ketentraman dan ketertiban masyarkat.

L4

. Pelaksanaan tugas lamvang di impahkan kepada Pemerintah Desa.
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Berdasarkan Undang-undang No. 6 tahun 2014 tentang Desa. pasal 24
penyvelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan asas -

1. Kepastian hukum

Setiap kebyakan dan tindakan pemerintah desa harus memiliki dasar hukum
yvang jelas agar tidak menimbulkan keraguan, serta menjamin perlindungan hak dan
kewajiban masvarakat.

2. Tertib penvelenggaraan pemenntahan

Pemerintahan desa harus dilaksanakan secara teratur, sistemans, dan sesuat
peratura perundang-undangan schingga pelavanan dan pembangunan berjalan
dengan baik.

3. Tertib kepentingan umum

Dalam setiap pengambilan keputusan, pemenntah desa harus mengutamalkan
kepentingan masyarakat luas dibandingkan kepentingan pribadi atau kelompok
tertentu.

4. Keterbukaan

Pemerintah desa wajib memberikan informasi vang jujur dan transparan agar
memungkinkan masvarakat untuk mengakses data dan mformasi yang mereka
butuhkan_

5. Proporsionalitas

Tindakan dan kebyakan pemenntah desa harus dilakukan secara seimbang
sesuai kebutuhan dan tujuan yang ingin di capai tanpa menimbulkan ketidakadilan

6. Profesionalitas
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Asas i Mengacu pada kemampuan dan keahlian vang di miliki oleh
pemerintah dalam menjalankan tugas dan fungsinva.

7. Akuntabilitas

Asas 11 menuntut setiap tindakan dan keputusan pemenntah harus dapat di
pertaggung jawabkan kepada masyarakat sesuai ketentuan yvang berlaku

8. Efektivitas dan efisienst

Asas in1 menentukan bahwa setiap kegiatan vang dilakukan pemerintah harus
dapat mencapai tujuan dengan penggunaan sumber dava vang optimal.

8 Kearnifan lokal

Penyelenggaraan pemerintahan perlu mempertimbangkan milai, adat, dan
budayamasyarakat setempat agar kebiyjakan sesuai kebutuhan masvarakat dan
dilaksanakan dengan baik.

10. Keberagaman

Asas 11 menuntut penghargaan perbedaan budava, agama. etnis, maupun
pandangan dalam menvelenggarakan pemermnrahan

11. Partisipatf

Asas i1 menckankan pentingnva keterlibatan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan dan penvelenggaraan pemerintahan

Berdasarkan pengertian dan konsep pemerintahan desa, maka perlu dipahami
beberapa hal vang terkait tentang desa tersebut, yakn :

1. Pemerintahan desa merupakan penyelengaraan urusan pemerintahan

2. Pemenntahan desa merupakan penvelenggaraan kepentingan masyarakat

setempat.
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3. Pemerintahan desa berada dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia
2.2 Kerangka Pemikiran
Gambar IL 1 : Kerangka Pemikiran Penelitian tentang Strategi Pemerintah

Desa dalam Penvusunan RPJMDes Berdasarkan Potensi
Lokal di Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah

Kabupaten Kuantan Singingi.

Strategi Pemenntah Desa Dalam Penyvusunan
RPIM Desa Berdasarkan Potens: Lokal

hJ

Indikator Strateg: -

- Twjuan

. Lingkungan
. Pengarahan
Ak

. Belajar

e

LAy

Sumber : Mulgan (2009 : 4)

v

Terciptanya RPJMDes optimal melalui potenst
lokal untuk pembangunan berkelanjutan.

Sumber : Modifikas: Penelitian Tahun 2026.

2.3 Hipotesa
Berdasarkan latar belakang dan kajian di atas. maka hipotesa vang di ajukan
dalam penclitian 1m1 adalah Diduga bahwa strategi pemenntah Desa Pulau Aro

dalam menyusun RPJMDes belum berjalan dengan baik, karena didalam dokumen
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EPIMDes Desa Pulau Aro potensi lokal belum sepenuhnya di integrasikan sehingga
belum dimanfaatkan secara maksimal.
2.4 Definisi Operasional

2.4.1 Tujuan

Tujuan yvang dimaksud adalah sasaran atav target vang ingmn dicapa: dalam
penyvusunan RPIMDes untuk memingkatkan kesejahteraan dan pengembangan
potenst desa. (Mulgan, 2009 - 4).

2.42 Lingkungan

Lingkungan adalah Kondisi internal dan eksternal desa vang memengaruhi
penyusunan strategi, termasuk sumber daya alam, sosial, budaya serta peraturan,
(Mulgan_ 2009 - 4).

2.4.2 Pengarahan

Pengarahan berarti penetapan kebijalkan dan prioritas pembangunan vang
menjadi pedoman pelaksanaan RPJMDes sesuai dengan potensi lokal (Mulgan,
2009 - 4)

244 Aksi

Aksi adalah Pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan vang konkret
untuk mencapai tujuan RPIMDes. (Mulgan 2009 - 4).

2.4.5 Belajar

Belajar adalah prozes memerniksa apa vang sudah dyalankan mengambil
pelajaran dari pengalaman itu, lalu memperbaiki cara kenja supaya hasil

pembangunan menjadi lebih baik. (Mulgan, 2009 - 4).



32

2.5 Operasional Variabel

Tabel I1.1 : Operasional Variabael Penelitian Tentang Strategi Pemerintah
Desa dalam Penvusunan EPJMDes berdasarkan Potensi Lokal
di Desa Pulau Aro.

Konsep | Vanabel Indikator Sub Indikator Ukuran
Strategt | RPIMDes | 1. Tujuan a Kejelasan tujuan
b. Kesesvaian dengan Ordinal

kebutuhan desa
2. Lingkungan | a Potensi lokal desa
'b. Kondisi sosial
. 3_Pengarahan | a Arahan pimpinan | )
-' b Koordmas: mternal | O
4. Akss 2 Pelaksanaan program |
b. Partisipasi macyaralkat
. Belajar a Evaluasi hasil

— COrdinal

Ordinal

_h

e | Ordinal

kedepan

Sumber : Modifikasi Penelitian Tahun 2026.



BAB IIT
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian 1m1 adalah surver, dengan tingkat eksplanasi desknptf dan
analiza data kualitanf

Menunut Sugtvono (2017 - 39) penelitian survey adalah teknik penelitian vang
digunakan untuk mengajukan pertanvaan kepada responden untuk mendapatkan
informasi.

Menurut Sugivono (2017 : 39) desknptif adalah sifat. atribut. atau nilai
seseorang, objek, atau kegiatan vang memliki variasi tertentu vang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajart dan kemudian ditarik kestmpulannya

Menurut Sugivono (2009 - 13) metode penelitian kualitatif adalah metode
penelittan vang berlandaskan pada filsafat post positivisme. digunakan untuk
menelitt pada kondisi objek vang alamiah
32 Informan

Menurmut Moleong (2015 - 163) informan adalah orang yvang dipilih dan
digunakan oleh penclitt untuk mendapatkan informasi dan data mengenar situasi
dan kondisi vang terkait dengan penelitian vang sedang dilakukan Informan
tersebut seharusnva adalah crang vang memiliki pemahaman mendalam tentang
1su-1su vang akan ditelits dalam penelitian 1ini terdapat tiga macam informan dalam
penelitian 11 vaitu informan kunci (kev informan), informan utama, dan informan
tambahan Pemilthan ketiga jenis informan tersebut disesvatkan dengan peran,

pengetahuan_ dan keterlibatan masing-masing dalam objek penelitian.

33



34

1.2.1 Informan Kunci (Key Informan)

Informan kunci (key informan) adalah orang vang memahami topik penelitian
penelitt dengan baik dan memiliki informasi lengkap tentangnva Narasumber
sepertt 1m biasanya ahli di bidang tertentu atau narasumber vang dapat menjelaskan
kondis1 dan informasi tentang masalah utama yang dibahas peneliti untuk mencapai
tujuan penelitian (Moleong, 2015 - 97). Adapun informan kunci dalam pencelitian
int adalah Kepala Desa Pulau Aro.

3.2.2 Informan Utama

Orang-orang vang terlibat langsung dalam proses, aktivitas, atau kebyakan
yvang menjadi subjek penelitian. Informan utama biasanya mengetahui proses kerja,
pelaksanaan kebijakan, hambatan dan dinamika lapangan Mercka memberikan
informasi teknis dan operasional untuk melengkapi penjelasan informan kunci
(Moleong. 2013 : 97). Adapun informan utama dalam penslitian 11 adalah
Sekretaris Desa, Kaur Pembangunan, Pendamping Desa dan Ketua BPD Desa
Pulau Aro.

3.2.3 Informan Tambahan

Informan tambahan adalah pihak vang tidak terlibat langsung dalam
penelitian tetapt memiliki pengetahuan. pengalaman, atau perspektif dari sudut
pandang lain vang dapat memperkava data penclitian Informas: dan informan
tambahan digunakan untuk menguatkan, mengklarifikas:, atau memvalidas: data
dari informan utama dan kunci. Untuk 1tu informan tambahan dalam penelitan ini
vaitu tiga (3) orang tokoh masyarakat.

Adapun informan penelitian im1 dapat dilihat pada tabel berikut -
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Tabel IT1. 1 : Informan Penelitan tentang Strategi Pemerintah Desa dalam
Penyusunan RPJAIDes Berdasarkan Potensi Lokal di Desa
Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singingi.
No | Unsur Informan Jumlah Persentase
1_ Informan Key Informan (%o

1 | Kepala Desa 1 1 100 %

2 | Sekretaris Desa 1 1 100 %

3 | Kaur Perencanaan 1 1 100 %

4 | BPD 3 1 20 %

5 | Tokoh Masyarakat 5 3 60%

6 | Pendamping Desa 1 1 100 %
Jumlah 14 8 -

Sumber : Modifikas: Penelitian Tahun 2023

Teknik penarikan informan vang digunakan dalam penelitian i adalah
purpoesive sampling dengan pertimbangan bahwa informan yvang dipilih merupakan
pthak-pihak vang memiliks keterlibatan langsung serta memahami fokus penelitian,
sehingga ditetapkan sebanyak 14 orang. Dant jumlah tersebut, 8 orang ditetapkan
sebagai key informan vang memiliki peran dan kewenangan lebih strategis,
sedangkan informan lainnva berfungs: sebagai pendukung data.

Menurut Sugivono (2019 - 127) Pwrposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu sesual dengan kritenia vang dungmkan untuk
dapat menentukan jumlah sampel vang -akan ditelitt. Adapun informan vang di
maksud dalam penelittan im terdiri dan kepala desa, sekretaris desa, kaur
perencanaan, ketua BPD, tokoh masyarakat, dan pendamping desa.

3.3 Sumber Data
3.3.1 Data Primer
Data primer adalah data utama yvang dikumpulkan langsung oleh penelits

selama penelitian.
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Menunut Sugivono (2018 : 436) menjelaskan bahwa data primer adalah
sumber data vang langsung memberikan data kepada pengumpul data Pengguna
menggunakan hasil wawancara vang di dapatkan dan informan mengenai topik
penelitian sebagai sumbe data pnmer. Penelitian dilakukan secara langsung tentang
bagaimana strateg: pemenntah desa dalam penyusunan RPJM Desa berdasarkan
potenst lokal.

332 Data Sekunder

Menurut Sugivono (2018 : 436) data sekunder adalah sumber data vang
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Ini1 berarti data 1m tidak
dikumpulkan langsung oleh penelin, melamnkan berasal dar sumber vang sudah
ada, seperti dokumen, literatur, atau data vang dikumpulkan oleh pihak lain. Contoh
sumber data sekunder meliput: buku, jurnal akademis. artikel. laporan kevangan,
dan data sensus dart pemernintah
3.4 Fokus Penelitian

Peneliian m berfokus pada stratemn pemenntah desa dalam penvusunan
EPIMDes berdasarkan potensi lokal di Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singing1
3.5 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian 11 adalah Kantor Desa Pulan Aro vang berlokas: di Desa
Pulau Aro tepatnva di Dusun Teratak Padang, Kecamatan Kuantan Tengah,
Kabupaten Kuantan Singingi, Provins:t Riau. Kode Pos 29562 Pemilihan lokast ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa Desa Pulau Aro memiliki potensi lokal vang

relevan dengan fokus penslitian serta menjadi objek dalam penvusunan RPIMDes,
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schingga memungkinkan peneliti memperoleh data vang sesuai dan mendalam
terkait strategi pemenintah desa dalam proses perencanaan pembangunan.
3.6 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam
penelittan. Dalam penelittan 1 penulis menggunakan empat (4) tekmik
pengumpulan data diantaranya -

3.6.1 Wawancara

Menurut Rahardjo (2011 : 2) wawancara adalah proses komunikasi untuk
mengumpulkan informasi melalm tanva jawab antara penclit dan informan.
Dengan kemajuan teknologi, wawancara kimi dapat dilakukan tanpa pertemuan
langsung_ seperti melalui telekomunikasi.

3.6.2 Observasi

Menurut Sugivono (2017 : 166) observas: adalah proses vang kompleks,
terdinn dan berbagai aspek biologis dan psikologis. Dua aspek vang paling penting
dalam observast adalah pengamatan dan mgatan.

3.6.3 Dokumentasi

Menurut Arikunto (2010 : §7) dokumentasi adalah metode pengumpulan data
vang memanfaatkan catatan atau dokumen vang tersedia di lokasi penelitian_ serta
sumber-sumber vang relevan dengan objek vang ditelits.

31.6.4 Triangulasi/Gabungan

Triangulasi di lakukan dengan cara menbandingkan informasi atau data

dengan cara yang berbeda. Menurut Sugiyono, { 2013 - 240}, tnangulas: di artikan
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sebagai teknik pengumpulan data vang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknmik pengumpulan data dan sumber vang telah ada
3.7 Analisis Data

Penelitian 1m1 menggunakan analisis deskniptif kualitatif untuk menguraikan,
menginterpretasikan, dan aklimya sampai pada kesimpulan Analisis kualitatif
wvang digunakan dalam penelitian 11 didasarkan pada model interkatif Miles dan
Huberman. Pada penelitian 1m ada 3 (tiga) alur kegiatan yvang harus dukuti, vang
masing-masing saling berkaitan dan mencakup. (dalam Sarosa, 2021 : 3-4).

1.7.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Eeduksi data merupakan proses menvederhanakan atau merningkas, memilih
dan memusatkan perhatian pada hal-hal vang penting dan catatan lapangan
wawancara, dokumen dan bahan empinis lainnyva sehingga memudahkan peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnva. (dalam Sarosa, 2021 : 3-4).

1.7.2 Penvajian Data (Dara Display)

Penyajian data adalah menampilkan data vang sudah diringkas kedalam suvatu
bentuk untuk membantu penarikan kesimpulan Metode penyajian data kualitatif
memungkinkan analisis kualitatif vang kuat, vang mencakup berbagai jenis matrik,
grafik. bagan dan network. (dalam Sarosa 2021 - 3-4).

1.7.1 Penarikan Kesimpulan (Verification)

Penarikan kestmipulan dan verifikas: adalah proses untuk menyvimpulkan hasil
penelitian sekaligus memverifikas: Verifikast dilakukan untuk memastikan bahwa
kesimpulan yvang diambil benar-benar didukung oleh data, sehingga hasil penclitian

memjadi lebih akurat dan dapat dipercaya. (dalam Sarosa, 2021 - 3-4).
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1.8 Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal penelitian tentang strategi pemerintah desa dalam penvusunan
RPIMDes berdasarkan potensi lokal di Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singmngi.

Tabel II1.2 : Jadwal penelitian tentang Strategi Pemerintah Desa dalam
Penvusunan RPJMDes berdasarkan Potensi Lokal di Desa
Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singingi.

No Kegiatan Oktober | November

Bulan dan Minggu dalam Tahun 2025-2026

Desember Januari | Febrmari |  Maret

1123411123} 4)/1|2]13]4(1]2)3]4|1(2]3]4]1]|2|3

Laa
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Bz Propossl X

L= I L]
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Dimthingan =
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Sidans Skirips: X

Reviz Skpan

Sumber : Modifikas: Penelifian Tahun 2026




BABIV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Desa Pulau Aro

pada dulunva di kenegenan Teluk Kuantan terdapat satu kesatuan yang
disebut dengan desa Koto yaitu desa vang tertua di Kenegerian Teluk Kuantan
( Pada dulunyva desa Koto tdak ditempat sekarang ). Seiring dengan perjalanan
waktu karena semakin ramainva penduduk di Desa 11 pada suatu saat sebahagian
dart penduduk Koto membuka lahan vang pada saat 1tu masth hutan mereka
berpencar sehingga berdininya desa-desa lain vang pertama kalt vartu - Desa Pulau
Aro, Pulau Kedundung_ Seberang Taluk, dan Sawah vang mana pada saat i1 jumlah
desa di kenegertan Teluk Kuantan sudah mencapai 10 Desa kama adanva

pemekaran sesuai dengan perkembangan zaman.

Dan khusus Deza Pulau Aro, pembukaan lahan pertama kalinva sekitar pada
tahun 1801 M. vang diprakarsai oleh beberapa orang. Dan pada saat pembukaan
lahan tersebut mercka menemukan batang Aro vang sangat besar vang berada di
dekat Pulau vang terhampar di tepr sungai kuantan ( dulu sungai kuantan tidak
seluas sekarang ). Dan pada saat ttulah mereka ingin menamakan daerah yang

meraka buka dengan sebutan Pulau Aro.

Dulunya masing-mastng wilayah 1 belum mempunyvar pemumpin, akan
tetapt karna penduduknyva sudah mulai bertambah. maka mereka mulal melakukan
penunjukan ketua rombongan diantara mereka, vang berguna untuk merundimmgkan

apahila terjadi sesuatu hal vang terjadi diwilavah masing-masing. Seperti pada saat

40
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penentuan batas-batas wilayah, masing-masing ketua rombongan sepakat untuk
menentukan batas ditentukan dengan sistim hukum alam Batas — batas i
dibuktikan dengan adanva aliran sungai vang membatasi masing —masing wilavah_
namun seiring dengan perkembangan jaman kedudukan masing-masing batas
tersebut ada yang bergeser, seperti yang terjadi antara Desa Pulau Aro dan Desa
Eoto, padahal dulunya telah dibangun jembatan Lilisan vang berarti Cupak/'takaran

sebagai batas wilayah

Setelah Kemerdekaan dirath oleh Indonesia dan Pemenntahan Daerah dan
kecamatan dibentuk, maka dizsahkanlah Desa Pulau Aro sebagai Desa bahagian dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dan sampai saat i1 telah terjadi beberapa

pergantian kepala Desa -

Tabel IV.1 : Periode Kepemimpinan Kepala Desa dan Sekretaris Desa Pulau
Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi

No Kades/Sekdes Tahun
1 | Juirman/ Arsabri 19652001
2 | R. Efendi. A Md/ Erta Muharlis 2001-2006
3 | Hanis/Herlinanto 2006-2012
4 | LihendriHerlianto 2013-2018
5 | Herlianto/ Andes Pardian. 5 Sos 2019-2024
| 6 | Herlianto/ Rani Miranda, S H. 12024-2032

Sumber : Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi

Desa Pulau Aro terdirt atas 3 (tiga) dusun, vaitu Dusun Poriang, Dusun

Teratak Padang, dan Dusun Pulau-Pulau. Setiap dusun dipimpin oleh 1 (satu)
Kepala Dusun sebagal unsur penvelenggara pemerintahan di tingkat dusun. Selain

ttu, masing-masing dusun memiliks 2 (dua) RT dan 4 (empat) RW. Kondisi tersebut
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menunjukkan bahwa struktur kewilavahan pada ketiga dusun di Desa Pulau Aro

[Ersusun Secara Seragat.

4.2 Demografi

4.2.1 Batas Wilayah Desa

Secara geografis, Deza Pulau Aro terletak di wilayah Kecamatan Kuantan

Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, dengan batas-batas wilavah sebagat berikut:

4211 Sebelah Utara : Desa Koto Taluk

4212 Sebelah Selatan - PT Duta Palma

4 2.1.3 Sebelah Barat - Desa Pulau Kedundung dan Kelurahan Simpang Tiga

4.2.14 Sebelabh Timur : Desa Seberang Taluk

4.2.2 Luas Wilayah Desa

Desa Pulau Aro memiliki luas wilayah Desa Pulau Aro memiliki luas wilayah
2.360.25 helktars vang terdiri atas pemukiman_ pertanian sawah, ladang/tegalan

hutan, rawa-rawa, perkantoran. sekolah. jalan. serta lapangan sepak bola.

4.2.3 Orbitasi

4.2 3.1 Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat - 3IKM

4.2 3 2 Lama jarak tempuh ke tbu kota Kecamatan - 10 Menit

4.2 3 3 Jarak ke tbu kota kabupaten - 5 KM

4.2 3.4 Lama jarak tempuh ke 1bu kota Kabupaten - 20 Menat
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4.2.4 Penduduk

Desa Pulau Aro vang berada di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi. memiliki jumlah penduduk sebanyak 1.334 j1wa, dengan jumlah
penduduk laki-laki sebanvak 680 jrwa dan penduduk perempuan sebanvak 634
jiwa. Adapun nincian jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel beriout -

Tabel IV.2 : Jumlah Penduduk Berdasarkan Jemis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 | Laki-laki 680 jwa | 51 %
2 Perempuan 654 j1iwa 49 %%

~ Jumlah 1334 Jiwa ? 100 %

Sumber - Kantor Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengal; ﬁabupaten Kuantan
Singing1.

Berdasarkan tabel di atas, jumlah penduduk Desa Pulau Aro, Kecamatan
Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, lebih banyak berjenis kelamin lalka-
laki dibandingkan perempuan Jumlah penduduk laki-lak: tercatat sebanvak G20
jiwa atau 31 %6, sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak 654 jiwa atau 49

%4 dari total penduduk.
4.1.5 Sarana Pendidikan dan Olahraga

Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan penting bagi masyarakar Untuk
mendukung proses pendidikan tersebut, diperlukan adanva sarana dan lembaga
pendidikan vang dapat diakses oleh masyarakat. Ketersediaan lembaga pendidikan

juga menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam melihat kondist
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pendidikan di suatu wilavah Adapun lembaga pendidikan vang terdapat di Desa

Pulau Aro dapat dilihat pada data berikut 1ni1 -

Tabel IV.2 : Sarana Pendidikan di Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan
Tengah Kabupaten Kuantan Singingi

No Sarana Pendidikan Jumlah
1. | Gedung TE/PAUD -
2. | SD/MI 1
3. | SLTP/MTs -
4 | SLTAMA | -
5. | PDTA 1
Jumlah 2

Sumber ; Kantor Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singingi.

Selamn memihiki sarana pendidikan Desa Pulau Are juga dilengkapt dengan
beberapa sarana olahraga wvang dapat dimanfaatkan oleh masyvarakat untuk
melakukan berbagai kegiatan olahraga Adapun sarana olahraga vang terdapat di

Desa Pulau Aro dapat dilihat pada data bertkoot 1ma ¢

Tabel IV.4 : Sarana Olahraga di Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi

No Sarana Olahraga Jumlah
1. | Lapangan Sepak Bola 1
2. | Lapangan Sepak Takraw 1
3. | Lapangan Bola Vol 1
Jumlah | 3

Sumber : Kantor Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan 'i"engah Kabupaten Kuantan
Singingi.

4.2.6 Keagamaan

Agama merupakan salah satn hal penting dalam kehidupan masyarakat

karena menjad: pedoman dalam bersikap dan berperilaku sehan-han Untuk
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mengetahut keadaan penduduk berdasarkan agama di Desa Pulau Aro Kecamatan

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singing:, dapat dilihat pada tabel berikut -

Tabel IV.5 : Penduduk Berdasarkan Agama di Desa Pulau Aro Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

No Agama Jumlah Persentase
1. | Islam 1.334 jiwa 100 %
2. | Knsten - -

3. | Katolik - -

4. | Hindu - -

5. | Buddha - -

6. | Konghucu - -
Jumlah 1.224 jiwa 100 %

Sumber - Kantor Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Ten zah Kabupaten Kuantan

Singingi

Berdasarkan Tabel di atas, seluruh penduduk Desa Pulau Aro menganut

agama Islam dengan jumlah 1334 jtwa atau 100 % dan total penduduk Tidak

terdapat penduduk vang menganut agama Knsten, Katolik Hindu Buddha,

maupun Konghucu Kondisi 11 menunjukkan bahwa masvarakat Desa Pulau Aro

memiliki kesamaan kevakinan dalam kehidupan beragama.

Adapun jumlah sarana ibadah vang terdapat di Desa Pulau Aro Kecamatan

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat pada tabel berikut -

Tabel IV.6 : Sarana Ibadah di Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi.

No Sarana Ibadah Jumlah
1 Maspd 1 buah
2. | Mushola 3 buah
3. | Gergja -

4 Vihara -
Jumlah [ 4 buah

Sumber - Kantor Desa Pulao Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singing1



4.3 Strulctur Pemerintahan

Pemerintah desa memiliks peran penting

pemernintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kepada masvarakat

Untuk mengetahut susunan orgamsast pemerintahan Desa Pulan Aro Kecamatan

dalam penyvelenggaraan

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singing:, dapat dilihat pada tabel berikut -

Bagan/Gambar IV. 1 : Struktur Pemerintah Desa Pulau Aro Kecamatan

Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi

Kepala Desa
Sekdes
Kaur Kaur Kaur Kaur Umum
Kesejahteraan Pemernntahan Keuangan &
&pelayanan Perencanaan
Dusun I Dusun I1 Dusun I1I1

Sumber - Kantor Desa Pulao Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singingi

4.4 Tim Penvusun RPJADes

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Desa Pulau Aro tentang Susunan Tim

Penyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPIMDes), susunan tim

yang terlibat dalam penvusunan RPIMDes Desa Pulau Aro adalah sebagai bertkut:
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Tabel IV.7 : Tim Penvusun RPJMDes Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi.

No Nama Jabatan
1 | Herhanto (Kepala Desa) Pembina
2 | Andes Pardian 5. Sos Ketua
3 | Aprilis Suand:, SPd Sekretaris
4 | Arief Budiman 5 Pd Anggota
5 | Harsudito, A Md Anggota

| 6 | Eka Putra. S Sos M S: Angzota
7 | Ashadi Cahyadi Anggota
8§ | Willy Leo Kardo Anggota
¢ | Hemratno | Anggota
10 | Eelly Sriwahyumt Angoota
11 | Rint Angraini Anggota

Sumber : RPIMDes Desa Pulau Aro Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten

Kuantan Singingi



BABVI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenat Strategi Pemenntah Desa dalam
Penvusunan RPIMDes Berdasarkan Potens: Lokal di Desa Pulau Aro Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, dapat disimpulkan bahwa strategi

pemerintah desa dalam penyusunan RPIMDes berdasarkan potensi lokal sudah

tergolong cukup baik.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelittan dan mengacu pada teort strategt Mulgan. Berilout

beberapa saran vang dapat diberikan :

6.2.1 (Indikator Tujuan) : Pemenntah Desa perlu lebth mengarahkan program
pembangunan pada pengembangan potenst ekonomai lokal, seperti pengolahan hasil
pertanian, agar tujuan RPJMDes vang sudah dirumuskan dengan jelas tidak hanva
berfokus pada pembangunan mnfrastruktur dasar, melainkan juga memberikan

dampak terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.

6.2.2 (Indikator Lingkungan) - Pemermtah Desa Pulau Aro disarankan untuk
melakukan pendataan dan pemetaan potenst desa secara lebih rinci, tidak hanva
mengandalkan hasil musvawarah, tetapi juga melalu1 survet lapangan langsung,
sehingga seluruh potens: desa dapat diketahu: dan dimasukkan ke dalam program

pembangunan.

&7
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6.2.3 (Indikator Pengarahan) : Perlu adanva penguatan koordinast antara Kepala
Desa, perangkat desa, BPD, dan pendamping desa dalam menentukan prioritas
program_ agar perbedaan pendapat vang muncul dapat diselesatkan dengan baik

tanpa menghambat proses penyusunan RPIMDes.

6.2 4 (Indikator Aket) - Pemerintah Desa disarankan untuk memperluas keterhibatan
masyarakat dalam setiap tahapan pelaksanaan program pembangunan, tidak hanva
pada kelompok tertentu, sehingga seluruh masyarakat dapat merasakan manfaat dan

turut berperan dalam pembangunan desa

6.2.5 (Indikator Belajar) : Hasil evaluas: program vang telah dilakukan sebaitknya
ditindaklanjutt dengan lebth baik, musalnya dengan menvusun rencana perbaikan
yang jelas dan memberikan pelatihan kepada masyvarakat. agar potensi lokal vang
dimiliki Desa Pulaus Aro dapat dimanfaatkan secara lebih optimal untuk

kesejahteraan masvarakat.
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. Identitas responden dyamin kerahasiaannyva

- Hasil wawancara diharapkan dapat bermanfaat bagi pithak-pihak vang terkait

Lad

terutama bagi penulis.
4. Atas kerja sama responden sava ucapkan tennma kasih.
D. Indikator
I. Tujuan
Tujuan adalah sasaran atau target vang ingin dicapai dalam penvusunan
RPIMDes untuk meningkatkan kesejahteraan dan pengembangan potensi desa.
1. Apakah tujuan dalam penvusunan RPIMDes sudah jelas dan sesuai dengan
potens: vang ada di desa’

2. Apakah penvusunan EPJMDes sudah disesuatkan dengan kebutuhan
masyarakat?

II. Lingkungan
Lingkungan adalah Kondisi internal dan eksternal desa vang memengaruhi
penvusunan strategi, termasuk sumber dayva alam_ sosial. budaya serta peraturan.
1. Apakah potens: lokal desa sudah dimanfaatkan dalam program
pembangunan?



=)

2. Apakah kondisi sosial masvarakat sudah diperhatikan  sebelum
menyusun RPJMDes, bagaimana cara memahaminva?

II1. Pengarahan
Pengarahan adalah proses memberikan petunjuk. bimbingan, ataw arahan
kepada seseorang atau kelompok agar mercka dapat bekerja atau bertindak sesuai
dengan tujuan vang telah ditetapkan.
1. Bagaimana bentuk arahan pimpinan vang dibenikan dalam penyusunan
rencana pembangunan desa yvang memanfaatkan potensi lokal?

Ir,..l

Apakah koordimasi internal dalam penyusunan RPIMDes sudah berjalan,
bagaimana pelaksanaannva’

Akss adalah Pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan yvang konkret
untuk mencapa tujuan RPIMDes.
1. Apakah pelaksanaan program dalam RPIMDes sudah berjalan sesuat

rencana, bagaimana pelaksanaannya di lapangan?
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2. Bagaimana cara melibatkan masvarakat dalam pelaksanaan program
pembangunan vang berkaitan dengan potensi lokal?

V. Belajar
Belajar adalah proses memeriksa apa vang sudah diyjalankan, mengambil
pelajaran dant pengalaman 1w, lalu memperbaiki cara kerja supaya hasil
pembangunan menjadi lebih baik
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terutama bagi penulis.
4. Atas kerja sama responden sava ucapkan tennma kasih.
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I. Tujuan
Tujuan adalah sasaran atau target vang ingin dicapai dalam penvusunan

RPIMDes untuk meningkatkan kesejahteraan dan pengembangan potensi desa.

1. Apakah pemernintah desa telah menetapkan tujuan vang jelas dalam

penyusunan RPIMDes berdasarkan potens: lokal desa?

2. Apakah rencana pembangunan desa sudah sesum dengan kebutuhan
masyarakat berdasarkan potensi vang ada, bagian mana yvang belum
zesuat’

II. Lingkungan
Lingkungan adalah Kondisi internal dan eksternal desa vang memengaruhi
penvusunan strateg:, termasuk sumber daya alam, sosial, budaya serta peraturan
1. Apakah potens: lokal desa sudah dimanfaatkan dalam perencanaan

pembangunan desa?



101

2. Apakah kondisi sosial masvarakat telah memjadi pertimbangan
pemenntah desa dalam penyusunan RPIMDes?

III. Pengarahan
Pengarahan adalah proses memberikan petunjuk, bimbingan, atau arahan
kepada seseorang atau kelompok agar mercka dapat bekerja atau bertindak sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan
1. Bagaimana pemerintah desa member: arahan tentang pemanfaatan

potensi desa dalam renicana pembangunan’

2. Apakah pemerntah desa telgh melakukan koordmnasi internal dalam
penvusunan RPIMDes?
IV. Aksi
Aksi adalah Pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan vang konkret
untuk mencapai tujuan RPTMDes.
1. Apakah program pembangunan desa vang direncanakan dalam

RPIMDes sudah dilaksanakan sesual dengan rencana?
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2. Apakah masyarakat telah dilibatkan dalam pelaksanaan program
pembangunan desa vang berkaitan dengan potensi lokal?

V. Belajar
Belajar adalah proses memeriksa apa vang sudah dijalankan, mengambil
pelajaran dari pengalaman 1u. lalu memperbaiki cara kerja supava hasil
pembangunan menjadi lebih baik
1. Bagaimana hasil pembangunan desa dalam memanfaatkan potensi lokal
vang ada di desa’

2. Apa vang perlu diperbaik: agar potens: desa bisa dimanfaatkan lebih baik
ke depan?
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— il &

Gambar [ : Wawancara dengan Sekretaris Desa Pulau Aro
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Gambar [11 - Wawancara dengan Kaur Perencanaan Desa Pulae Aro

Gambar IV : Wawancara dengan Ketua BPD Desa Pulau Aro



Gambar V - Wawancara dengan Pendampmz Desa Pulau Aro
4"'.‘ 1;'—_ 7y Eﬁ* = S

Gambar VI - Wawancara dengan tokoh masvarakat Desa Pulau Aro
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Gambar VIII : Wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Pulau Aro
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PERSETUJUAN PEMBIMBING UNTUK REVISI PROPOSAL

Proposal Skripsi Mahasiswa dengan :

Nama Milda Mariana

NPM 220411047

Program Studi : Administrasi Negara

Judul Strategi Pemerintah Desa dalam Penyusunan RPJDes Berdasarkan Potensi
Lokal di Desa Pulau Aro Kee. Kuantan Tengah Kab. Kuantan Singingi

Hari/Tgl Ujian :  Jumat, 13 Februari 2026

Dinyatakan sudah melakukan revisi atas proposal skripsinya.

NO NAMA DEWAN JABATAN TANDA TANGAN
SIDANG

1. Desriadi, 8.50s., M.Si Ketua Dewan Sidang L. "

2 Emlia Emharis, 5.50s., M.Si Sekretaris Dewan Sidang 2

¢ Sahri Muharam, S.Sos., M.Si r Pembimbing 1/ Anggota 1 | 3. é 4‘7 /

4, Alsar Andri, 5.50s, M.5i Pembimbing 2/ Anggota 2 4, z & [ 1)

. 4
Catatan:

Setelah ditandatangani, formulir inf diphotocepy oleh mahasiswa sebanyak pembimbing dan penguji yang hadir
saal sidang skripsi dan diberikan kepada pembimbing | (satw) bersama dengan persyaratan lainnya.
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UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI

FAKULTAS ILMU SOSIAL

PERSETUJUAN PEMBIMBING UNTUK REVISI SKRIPSI

Skripsi Mahasiswa dengan :

Nama :  Milda Mariana

NPM 1 220411047

Program Studi : Administrasi Negara

Judul : Strategi Pemerintah Desa Dalam Penyusunan RPIMDes Berdasarkan

Potensi Lokal di Desa Pulau Aro, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten
Kuantan Singingi.

Hari/Tgl Ujian : Kamis / 03 September 2026

Dinyatakan sudah melakukan revisi atas skripsinya.
NO | NAMA DEWAN SIDANG | JABATAN TANDA TANGAN

L. Dr. Desriadi. 5.50s. M.51 Ketua Dewan Sidang l/ﬁf_::;L‘-’_."
2. | Alsar Andri, S.IP. M.Si Sckretaris / Pembimbing 2 2./ ‘ ‘-—E

3. Sahri Muharam, 8.S0s.,M.Si Pembimbing 1/ Anggota | | 3. é //'tﬂ.:z

4. | Emilia Embharis, S.50s..M.8i1 Anggota / Penguji | 4.
i'
5. ‘| Risvandi, S.Pd.I.M.5i Anggota / Penguji 2 5.
v
Catatan:

Setelah ditandutangant, formully i diphatocopy olel mahasiswa sebanyak pembimbing dan penguli vang hadir
saat sidang skripsi dan diberikan kepada pembimbing 1 (sain) bersama dengan persyaratan lainmya,




Nama

Tempat/ Tanggal Lahar
Jenis Kelamin

Status

Kebangsaan

Agama

Pekerjaan

Alamat

Pendidikan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

S

- Milda Mariana

: Teluk Kuantan'13 Me:1 2004
: Perempuan

: Belum Menikah

: Indonesia

- Istam
- Mahasisvn
: Dusun Pulau-pulau, Desa Pulau Aro

:1. SDN 229 Rimbo Ulu, Kab. Tebo, Jambi

-

- SMPN 11 Rimbo Ulu, Kab: Tebo, Jambi

Lid

- SMAN 17 Rimbo Ulu, Kab. Tebo, Jambi



